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Abstract

Dalam sistem hidroponik, penggunaan lampu LED dengan variasi warna cahaya dan lama durasi penyinaran menjadi salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, termasuk selada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
rekayasa pencahayaan dengan sinar UV terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) dalam
sistem hidroponik. Dilaksanakan di Dusun Parrang Desa Baji Pa’mai Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan metode kuantitatif. Menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split-Plot). Sebagai perlakuan petak utama
adalah pemberian penggunaan jenis warna cahaya lampu LED dan perlakuan anak petak adalah lama pencahayaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa warna cahaya ungu pada lampu UV yang memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman 22,83 cm,
jumlah daun 28 helai, luas daun 54,97 cm, berat basah 163,67 g, berat tajuk 129,67 g, berat akar 34g dan lebar daun 11,87 cm. Lama
waktu pencahayaan 6 jam per hari memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman 22,83 cm, luas daun 54,97 cm, berat akar 34
g dan lebar daun 11,87 cm. Terdapat interaksi antara warna cahaya lampu UV dan lama waktu pencahayaan pada pertumbuhan dan hasil

selada sistem hidroponik pada parameter berat tajuk 129,67 g, berat basah 163,67 g dan jumlah daun 28 helai.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat
berdampak pada meningkatnya kebutuhan pangan,
termasuk sayuran hijau seperti selada (Lactuca sativa L.).
Selada merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
banyak dikonsumsi karena kaya akan serat, vitamin, dan
mineral. Namun, produksi selada sering menghadapi
kendala, terutama dalam sistem pertanian konvensional
yang bergantung pada lahan subur dan cuaca yang tidak
menentu. Oleh karena itu, sistem hidroponik menjadi
solusi inovatif dalam meningkatkan efisiensi budidaya
selada karena tidak memerlukan tanah dan dapat dikontrol
dengan lebih baik.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman dalam sistem
hidroponik adalah pencahayaan (Harsela, 2022) (Zahra,
Muthiadin and Ferial, 2023) Cahaya berperan penting
dalam proses fotosintesis yang menentukan laju
pertumbuhan dan hasil panen tanaman. Dalam kondisi
alami, tanaman memperoleh cahaya dari sinar matahari.
Namun, dalam sistem hidroponik yang dilakukan di dalam
ruangan atau lingkungan terkontrol, pencahayaan buatan
sering kali diperlukan untuk menggantikan atau
menambah intensitas cahaya alami agar tanaman dapat
tumbuh secara optimal.
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Sinar ultraviolet (UV) merupakan salah satu
komponen spektrum cahaya yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Meskipun paparan sinar UV dalam
jumlah tinggi dapat berdampak negatif, penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan sinar UV
dengan intensitas tertentu dapat merangsang produksi
metabolit sekunder, meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap hama, serta mempengaruhi laju fotosintesis dan
pertumbuhan tanaman. Namun, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam
bagaimana rekayasa pencahayaan menggunakan sinar UV
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman
selada dalam sistem hidroponik.

Dalam sistem hidroponik, penggunaan lampu LED
dengan variasi warna cahaya menjadi salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
termasuk selada (Lactuca sativa L.). Warna cahaya yang
berbeda memiliki efek spesifik terhadap proses fisiologis
tanaman, terutama dalam fotosintesis, morfologi, dan
metabolisme sekunder. Hasil penelitin (Handoyo, Pratiwi
and Munandar, 2024) menunjukkan bahwa selada yang
mendapat paparan dominan cahaya biru memiliki bentuk
daun lebih tebal dan warna hijau lebih pekat, menunjukkan
peningkatan produksi klorofil. Namun, paparan cahaya
biru yang berlebihan dapat memperlambat pemanjangan
batang, membuat tanaman lebih pendek tetapi lebih kokoh.
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Penelitian lain oleh (Anindyarasmi, Budiyanto and
Purbajanti, 2021) pada hidroponik menunjukkan bahwa
penggunaan cahaya ungu dapat meningkatkan rasio
pertumbuhan daun terhadap batang, sehingga
menghasilkan selada dengan bentuk lebih optimal dan
kandungan nutrisi yang lebih tinggi.

Selain spektrum cahaya, lama atau durasi penyinaran
juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi selada dalam sistem
hidroponik. Fotoperiode (jumlah jam pencahayaan per
hari) berpengaruh terhadap laju fotosintesis dan akumulasi
biomassa, periode pertumbuhan vegetatif sebelum
tanaman siap dipanen serta efisiensi energi dalam sistem
hidroponik tertutup (Nurdianna, Putri and Harjoko, 2018).
Beberapa studi menyarankan durasi pencahayaan optimal
untuk selada hidroponik bervariasi mulai 12 — 18 jam per
hari untuk merangsang proses fotosintesis sehingga
mendorong peningkatan biomassa selada dalam sistem
hidroponik.

Dua rangkaian LED biru yang digunakan untuk
cahaya tambahan pada pertumbuhan vegetatif tanaman
selada. Dalam satu rangkaian LED dengan nilai intensitas
cahaya sebesar 1780 lux. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan cahaya LED selama 4 jam di malam
hari berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman
selada dibandingkan dengan tanpa penambahan cahaya
LED pada seluruh parameter pengamatan, baik media
tanam tanah maupun hidroponik rakit apung (Alhadi,
Triyono and Haryono, 2016).

Menurut (Jannah and Asran, 2023) penambahan
paparan lampu LED memiliki pertumbuhan lebih cepat
dibanding tanpa penambahan paparan. Penambahan
paparan menggunakan intensitas 30 lux lebih berpengaruh
terhadap pertumbuhan batang sebesar 6,35 cm,
pertumbuhan jumlah daun sebanyak 7,5 helai dan lebar
daun sebesar 2,42 cm, sedangkan 20 lux lebih berpengaruh
terhadap pertumbuhan panjang daun sebesar 2,65 cm.
Sedangkan pengaruh lama paparan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman, Penambahan 6 jam lebih
berpengaruh di pertumbuhan batang sebesar 6,35 cm dan
jumlah daun sebanyak 7,5 helai, sedangkan penambahan 4
jam lebih berpengaruh terhadap panjang daun sebesar 2,42
cm dan lebar daun sebesar 2,65 cm. penambahan LED
yang paling efektif dalam pertumbuhan tanaman kailan
adalah 30 lux dengan intensitas 6 jam.

Dengan demikian, kombinasi cahaya penggunaan
warna cahaya lampu dan durasi pencahayaan yang tepat
diduga dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi selada dalam sistem
hidroponik. Hal ini memungkinkan tanaman memperoleh
manfaat maksimal dari spektrum cahaya tanpa mengalami
stres akibat pencahayaan yang berlebihan.

Walaupun sudah banyak kajian yang dilakukan
terkait rekayasa cahaya pada pertumbuhan selada
hidroponik, namun kajian tentang jenis warna cahaya
lampu dan lama pencahayaan belum banyak dilakukan,
warna lampu dan lama pencahayaan yang sesuai dengan
tanaman perlu ditentukan secara tepat agar diperoleh
pertumbuhan tanaman yang optimal
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk  menganalisis pengaruh  rekayasa
pencahayaan dengan sinar UV terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) dalam sistem
hidroponik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi ilmiah yang berguna bagi
pengembangan teknik budidaya hidroponik yang lebih
efisien dan produktif.

2. Kerangka Teori
2.1 Konsep dasar pencahayaan terhadap pertumbuhan

tanaman

Pencahayaan merupakan faktor krusial dalam
pertumbuhan tanaman, terutama dalam sistem hidroponik
yang tidak bergantung pada tanah sebagai media tumbuh.
Cahaya berperan dalam berbagai proses fisiologis
tanaman, terutama fotosintesis, yang menentukan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Dalam sistem
hidroponik, pencahayaan harus dirancang secara optimal
untuk memastikan bahwa tanaman memperoleh energi
yang cukup untuk menjalankan fotosintesis secara efektif
(Malabadi et al., 2024). Fotosintesis adalah proses utama
dalam pertumbuhan tanaman yang terjadi di kloroplas, di
mana energi cahaya digunakan untuk mengubah karbon
dioksida (CO2) dan air (H20) menjadi glukosa dan oksigen
(Salisbury Frank B and Ross, 1995).

Spektrum cahaya sangat  berpengaruh terhadap
tanaman, dimana tanaman merespons berbagai panjang
gelombang cahaya yang berbeda dalam spektrum
elektromagnetik. Cahaya tampak yang paling efektif untuk
fotosintesis berada dalam rentang 400-700 nm, yang
dikenal sebagai Photosynthetically Active Radiation
(PAR)(Noverdita et al., 2024). Berikut adalah pengaruh
berbagai  panjang gelombang cahaya terhadap
pertumbuhan tanaman. Cahaya biru (400-500 nm)
berpengaruh pada  pembentukan daun dan batang,
berperan dalam regulasi stomata dan sintesis klorofil serta
diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif awal. Cahaya
merah (600-700 nm) disinyalir dapat meningkatkan laju
fotosintesis dan  pertumbuhan biomassa, memicu
pembungaan dan produksi buah serta sangat penting dalam
sistem pencahayaan buatan untuk hidroponik (Restiani et
al.,, 2015). Cahaya hijau (500-600 nm) sebagian besar
dipantulkan oleh daun, namun masih memiliki peran
dalam penetrasi cahaya ke lapisan daun yang lebih dalam
Sinar Ultraviolet UV-A (315400 nm) terbukti dapat
meningkatkan produksi metabolit sekunder dan daya tahan
tanaman terhadap stress. UV-B (280-315 nm) dapat
merangsang produksi antioksidan tetapi dalam intensitas
tinggi dapat merusak DNA tanaman. Sedangkan UV-C
(<280 nm) umumnya bersifat merusak dan dapat
menyebabkan mutasi sel tanaman.

Selain  kualitas cahaya (panjang gelombang),
pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh intensitas
cahaya. Pada intensitas yang terlalu rendah dapat
menghambat fotosintesis, sementara intensitas yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan stres cahaya dan kerusakan
jaringan tanaman. Untuk hidroponik, intensitas cahaya
optimal berkisar antara 200-600 pmol/m2/s, tergantung
pada jenis tanaman.  Fotoperiode (durasi penyinaran)
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berpengaruh  pada pembungaan tanaman. Waktu
penyinaran yang optimal tergantung pada kebutuhan
tanaman, tanaman hari Panjang (misalnya selada)
membutuhkan cahaya lebih dari 12 jam/hari untuk
pertumbuhan optimal (Nigel P and Nugroho, 2020).
Dalam hidroponik, pencahayaan buatan sering digunakan
dengan sistem light/dark cycle, yang biasanya 16 jam
cahaya dan 8 jam gelap untuk mendukung pertumbuhan
tanaman secara maksimal(Teo et al., 2024).

2.2 Teknologi pencahayaan dalam hidroponik

Dalam sistem hidroponik, pencahayaan alami dari
matahari seringkali tidak mencukupi, terutama dalam
kondisi indoor atau lingkungan yang kurang mendapatkan
sinar matahari. Oleh karena itu, berbagai teknologi
pencahayaan buatan digunakan untuk menggantikan atau
melengkapi cahaya alami. Beberapa jenis lampu yang
umum digunakan adalah LED (Light Emitting Diodes),
lampu fluoresen, lampu HPS (High-Pressure Sodium) dan
HID (High-Intensity Discharge) dan lampu neon T5 atau
CFL (Compact Fluorescent Lamp (Malabadi et al., 2024).
Namun lampu LED yang dinilai lebih fisien dan hemat
energi, dapat disesuaikan spektrum cahaya sesuai
kebutuhan tanaman  serta idak menghasilkan panas
berlebih yang dapat merusak tanaman.

Selada termasuk tanaman yang responsif terhadap
pencahayaan. Beberapa efek pencahayaan terhadap
pertumbuhan dan produksi selada dalam sistem hidroponik
antara lain cahaya yang cukup akan meningkatkan laju
fotosintesis, sehingga mempercepat pertumbuhan daun dan
meningkatkan hasil panen. Spektrum cahaya biru akan
mempercepat pertumbuhan  vegetatif, meningkatkan
ketebalan daun, dan memperbaiki struktur
tanaman.Spektrum cahaya merah akan meningkatkan luas
daun dan bobot biomassa tanaman (Noverdita et al.,
2024). Paparan sinar UV-A dan UV-B dalam dosis rendah
dapat meningkatkan kandungan antioksidan dan senyawa
fenolik dalam selada, tetapi paparan berlebihan dapat
menyebabkan  stres  oksidatif dan  menghambat
pertumbuhan.

Pencahayaan merupakan faktor kunci dalam
sistem hidroponik yang menentukan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Penggunaan cahaya buatan yang
optimal dengan kombinasi spektrum cahaya yang sesuai
dapat meningkatkan efisiensi fotosintesis dan hasil panen
tanaman. Dalam  konteks rekayasa pencahayaan
menggunakan sinar UV, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menemukan keseimbangan yang tepat antara
manfaat dan potensi efek negatifnya pada pertumbuhan
selada.

Pencahayaan merupakan faktor utama dalam
keberhasilan sistem hidroponik. Dengan pemilihan jenis
cahaya yang tepat, pengaturan durasi serta intensitas yang
sesuai, dan penerapan teknologi modern, pertumbuhan
tanaman dalam sistem hidroponik dapat dioptimalkan
untuk menghasilkan panen yang lebih berkualitas dan
efisien.
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Kajian tentang hubungan antara warna cahaya
dan lama pencahayaan dalam pertumbuhan selada
hidroponik sangat penting karena dapat memaksimalkan
fotosintesis untuk pertumbuhan yang lebih cepat dan
efisien. Dapat menentukan kombinasi cahaya
terbaik untuk hasil panen yang optimal. Dapat
mengurangi konsumsi energi listrik dalam sistem
hidroponik. Dapat meningkatkan kualitas hasil panen,
termasuk rasa, tekstur, dan kandungan nutrisi. Dengan
penelitian yang lebih mendalam, sistem hidroponik bisa
menjadi lebih efisien, ekonomis, dan ramah lingkungan,
serta menghasilkan selada berkualitas tinggi dalam waktu
yang lebih singkat.

e Alamat e-mail : nining@umma.ac.id

3. Metodologi

3.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Parrang Desa
Baji Pa’mai Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros pada
bulan April sampai Juni 2024.

3.2 Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu instalasi
hidroponik sistem NFT (Nutrient film technique), plastik
UV, timer digital, mistar, netpot, pompa akuarium, TDS
meter, tandon, talang, lampu UV 18 watt dan timbangan
digital. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu rockwool, benih selada Anizel, nutrisi AB mix dan
air.

3.3 Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental

dengan metode kuantitatif. Menggunakan
Rancangan Petak Terpisah (Split-Plot). Sebagai
perlakuan  petak utama adalah  pemberian

penggunaan jenis warna cahaya lampu UV dan
perlakuan anak petak adalah lama pencahayaan.

Masing —masing perlakuan diulang tiga kali.
Petak utama menggunaan jenis warna cahaya lampu UV
18 watt (W) dengan 2 jenis lampu yaitu:

w1l = warna cahaya biru

w2 = warna cahaya ungu
Anak petak yaitu lama pencahayaan (P) dengan tiga taraf
yaitu :

pl= 2 jam/hari

p2 = 4 jam/hari

p3 = 6 jam/hari
Berdasarkan jumlah percobaan terdapat 6 kombinasi
perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali sehingga di
peroleh 18 unit percobaan.
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4. Hasil

4.1 Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman pada
jenis warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 1a dan 1b. Sidik
ranam_mentinitltkkan hahwa nerlakiian ienis warna dan
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Jenis warna cahaya dan lama penyinaran

Gambar 2 menunjukkan perlakuan jenis warna lampu
UV ungu dan lama penyinaran 6 jam/hari (w2p3)
memberikan hasil lebih baik pada tinggi tanaman selada
22,83 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

3.4 Jumlah daun (helai)

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun pada jenis
warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 2a dan 2b. Sidik
ragam menunjukkan warna cahaya dan lama pencahayaan
tidak berpengaruh nyata, sedangkan interaksi antara warna
cahaya dan lama pencahayaan berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman selada. Hasil uji lanjut rata-rata
jumlah daun disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun selada (helai) sistem
hidroponik yang dipengaruhi oleh interaksi
warna cahaya dan lama penyinaran lampu

uv.
Perlakuan Lama Pencahayaan (p)
Warna cahaya
(w) pl p2 p3
wl 7%y 82 % 735,
" 2% 84 % 81%
NPBNT (w) 6,31
NPBNT (p) 1,93

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a,
b) pada kolom dan (x,y,z) pada baris yang
sama berarti tidak berbeda nyata pada a 0,05.
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Hasil uji beda nyata terkecil pada Tabel 1
menunjukkan perlakuan interaksi jenis warna lampu UV
cahaya ungu serta lama penyinaran 4 jam per hari (w2p2)
tidak berbeda nyata dengan lampu UV cahaya biru serta
lama penyinaran 4 jam per hari (wlp2) tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan lampu UV cahaya ungu serta lama
penyinaran 2 jam per hari (w2pl) dan lampu UV cahaya
ungu serta lama penyinaran 6 jam per hari (w2p3)
terhadap jumlah daun tanaman selada.

4.3 Berat segar tanaman (g)

Hasil pengamatan rata-rata berat basah pada jenis
warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 3a dan 3b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa warna cahaya dan lama
pencahayaan tidak berpengaruh nyata, sedangkan interaksi
dari warna cahaya dan lama pencahayaan berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun tanaman selada. Hasil uji
lanjut rata-rata berat basah disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Rata-rata berat basah (g) selada sistem
hidroponik yang dipengaruhi oleh interaksi warna
cahaya dan lama penyinaran lampu UV

Perlakuan Lama Pencahayaan (p)
Warna cahaya
(w) pl p2 p3
wl 149.67 3  141.67 % 135.33 %
w2 130.67°  163.67 % 159.33 %
NPBNT (w) 0.69
NPBNT (p) 18.92

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a,
b) pada kolom dan (x,y,z) pada baris yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada o 0,05.berbeda
nyata pada a 0,05.

Hasil uji beda nyata terkecil pada Tabel 2
menunjukkan perlakuan interaksi jenis warna lampu UV
cahaya ungu dan lama penyinaran 4 jam per hari (w2p2)
berbeda nyata dengan lampu UV cahaya biru dan lama
penyinaran 4 jam per hari (wlp2), lampu UV cahaya ungu
dan lama penyinaran 2 jam per hari (w2pl), tetapi tidak
berbeda nyata dengan lampu cahaya ungu dan lama
penyinaran 6 jam per hari (w2p3) terhadap berat basah
tanaman selada.

4.4 Berat segar tajuk (g)

Hasil pengamatan rata-rata berat segar tajuk pada
jenis warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 4a dan 4b. Sidik
ragam menunjukkan warna cahaya dan lama pencahayaan
tidak berpengaruh nyata, sedangkan interaksi dari warna
cahaya dan lama pencahayaan berpengaruh nyata terhadap
berat segar tajuk tanaman selada. Hasil uji lanjut rata-rata
berat basah disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata berat segar tajuk (g) selada sistem
hidroponik yang dipengaruhi oleh interaksi warna
cahaya dan lama penyinaran lampu UV

Perlakuan Lama Pencahayaan (p)
Warna cahaya
(w) pl p2 p3
wl 119333 111.67°%, 105.67 o,
w2
100.33°%  129.67 % 1253
NPBNT (w) 0.96
NPBNT (p) 12.89

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a,
b) pada kolom dan (x,y,z) pada baris yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada a 0,05.

Hasil uji beda nyata terkecil pada Tabel 3
menunjukkan perlakuan interaksi jenis warna lampu UV
cahaya ungu dan dan lama penyinaran 4 jam per hari
(w2p2) berbeda nyata dengan lampu UV cahaya biru dan
lama penyinaran 4 jam per hari (w1p2), lampu UV cahaya
ungu dan dan lama penyinaran 2 jam per hari (w2pl),
tetapi tidak berbeda nyata dengan lampu UV cahaya ungu
dan lama penyinaran 6 jam per hari (w2p3) terhadap berat
segar tajuk tanaman selada.

4.5 Panjang akar (cm)

Hasil pengamatan rata-rata panjang akar pada jenis
warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 5a dan 5b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis warna dan
lama penyinaran lampu UV serta interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter Panjang akar
tanaman selada. Hasil rata-rata panjang akar dapat dilihat
pada Gambar 3

121033 9.77
10 : 8.83

Panjang Akar (cm)

wipl wip2 wlp2 w2pl w2p2 w2p3

Jenis warna cahaya dan lama penyinaran

Gambar 3. Diagram rata-rata panjang akar (cm) selada
sistem hidroponik yang dipengaruhi oleh
interaksi warna cahaya dan lama penyinaran
lampu UV

Gambar 3 menunjukkan perlakuan jenis warna
lampu UV biru serta lama penyinaran 2 jam/hari (wlpl)
memberikan hasil lebih baik pada panjang akar tanaman
selada 10.33 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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4.6 Berat akar (g)

Hasil pengamatan rata-rata berat akar tanaman pada
perlakuan jenis warna dan lama penyinaran lampu UV
serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 6a dan
6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis
warna dan lama penyinaran lampu UV serta interaksi
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
berat akar tanaman selada. Hasil rata-rata berat akar
tanaman selada dapat dilihat pada Gambar 4

40
- 34
33

, 30.67
30 28 26.67 28,33 29

Berat Akar (g)
S

0 _— || L _—
wipl wilp2 wip3 w2pl w2p2 w2p3
Tenis warna cahaya dan lama penyinaran

Gambar 4. Diagaram rata-rata berat akar (g) selada sistem
hidroponik yang dipengaruhi oleh interaksi warna
cahaya dan lama penyinaran lampu UV.

Gambar 4 menunjukkan perlakuan jenis warna
lampu UV ungu serta lama penyinaran 6 jam/hari (w2p3)
memberikan hasil lebih baik pada berat akar tanaman
selada 34 gram dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

4.7 Luas daun (cm)

Hasil pengamatan rata-rata luas daun tanaman pada
perlakuan jenis warna dan lama penyinaran lampu UV
serta sidik ragamnya disajikan pada tabel lampiran 7a dan
7b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis
warna dan lama penyinaran lampu UV serta interaksi
keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap parameter luas
daun tanaman selada. Hasil rata-rata luas daun tanaman
selada dapat dilihat pada Gambar 5.

70
61.08

60 . 5173 54.97
51.08 52,81
50 46.9

40

30

Luas Daun (cm)

wipl wilp2 wip3 w2pl w2pl wlp3

Jenis warna cahaya dan lama penyinaran

Gambar 5. Diagram rata-rata luas daun (cm) selada sistem
hidroponik yang dipengaruhi oleh interaksi
warna cahaya dan lama penyinaran lampu UV
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Gambar 5 menunjukkan perlakuan jenis warna
lampu UV biru serta lama penyinaran 6 jam/hari (w1p3)
memberikan hasil lebih baik pada luas daun tanaman
selada 61.08 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

4.8 Lebar daun (cm)

Hasil pengamatan rata-rata lebar daun tanaman pada
jenis warna dan lama penyinaran lampu UV serta sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 8a dan 8b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis warna dan
lama penyinaran lampu UV serta interaksi keduanya tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter lebar daun tanaman
selada. Hasil rata-rata lebar daun tanaman selada dapat
dilihat pada Gambar 6

12
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g 1175
11.7
11.6
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11.4 11.33
11.3
11.2
11.1

11

11.87

,_.
—
s

11.68 1166

Lebar Daun (cin)

wipl wilp2 wlp3 w2Zpl w2p2z w2p3

Jenis warna cahaya dan lama penyinaran

Gambar 6. Diagram rata-rata lebar daun (cm) selada
sistem hidroponik yang dipengaruhi oleh
interaksi warna cahaya dan lama penyinaran
lampu UV

Gambar 6 menunjukkan perlakuan jenis warna
lampu UV ungu serta lama penyinaran 6 jam/hari (w2p3)
memberikan hasil lebih baik pada lebar daun tanaman
selada 11.87 cm dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan rekayasa
cahaya ultraviolet dengan menggunakan lampu UV biru
dan ungu serta dengan berbagai lama pencahayaaan
menunjukkan hasil yang beragam. Hal ini dapat dihasilkan
oleh berbagai faktor seperti lama dan tegangan lampu yang
digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
rekayasa cahaya menggunakan lampu UV ungu
memberikan hasil terbaik pada beberapa parameter
pengamatan seperti tinggi tanaman dengan nilai rata-rata
22,83 cm, jumlah daun 28 helai, berat basah 163,67 g,
berat tajuk 129,67, luas daun 54,97 cm, berat akar 34 g
dan lebar daun 11,87 cm, sedangkan penggunaan lampu
LED biru hanya memberikan hasil terbaik pada satu
diantara delapan parameter pengamatan yakni panjang
akar 10,33 cm.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
dengan penggunaan lampu LED serta berbagai lama
pencahayaan dapat memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi tanaman selada sistem hidroponik. pada
penelitian (Ningrum et al., 2024) menunjukkan bahwa
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gabungan RBW (Red-Blue-White) LED menghasilkan
banyak efek positif pada pertumbuhan, pengembangan,
nutrisi, penampilan dan kualitas dari tanaman selada.
Lampu LED dapat memancarkan warna cahaya yang dapat
mempercepat proses fotosintesis. Warna biru untuk fase
vegetatif dan warna merah untuk fase generative. Lampu
LED RB (red-blue) lebih efektif daripada lampu LED
putih  dalam  memfasilitasi  pertumbuhan  selada
(Nurdianna, Putri and Harjoko, 2018).

Perlakuan lama paparan pencahayaan, hasil yang
diperoleh dari penambahan cahaya UV selama 6 jam per
hari memberikan hasil terbaik pada beberapa parameter
pengamatan diantaranya tinggi tanaman 22,83 cm, luas
daun 54,97 cm, berat akar 34 g dan lebar daun 11,87 cm.
Dalam penelitian lain, penambahan cahaya LED 4 jam per
hari di malam hari berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman selada dibandingkan dengan tanpa
penambahan cahaya LED pada seluruh parameter
pengamatan, baik media tanam tanah maupun hidroponik
rakit apung (Nigel P and Nugroho, 2020).

Penambahan paparan lampu LED memiliki
pertumbuhan lebih cepat dibanding tanpa penambahan
paparan. Penambahan paparan menggunakan intensitas 30
lux lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan batang
sebesar 6,35 cm, pertumbuhan jumlah daun sebanyak 7,5
helai dan lebar daun sebesar 2,42 cm, sedangkan 20 lux
lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang daun
sebesar 2,65 cm. Sedangkan pengaruh lama paparan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, Penambahan
6 jam lebih berpengaruh pada pertumbuhan batang sebesar
6,35 cm dan jumlah daun sebanyak 7,5 helai, sedangkan
penambahan 4 jam lebih berpengaruh terhadap panjang
daun sebesar 2,42 cm dan lebar daun sebesar 2,65 cm.
penambahan LED yang paling efektif dalam pertumbuhan
tanaman kailan adalah 30 lux dengan intensitas 6 jam
(Syamsiah, Sihab and Imansyah, 2022).

Menurut Runkle (2018) kebutuhan cahaya yang
dibutuhkan oleh tanaman sayuran berkisar antara 15-20
WI/ft2 dengan lama penyinaran 12-16 jam, sehingga perlu
adannya pengaturan kebutuhan sinar lampu yang sesuai
agar tanaman mampu tumbuh dengan optimal. Kelebihan
cahaya juga dapat mengganggu pertumbuhan tanaman
merupakan pengaruh tidak langsung dari intensitas cahaya
tersebut, dimana pada intensitas cahaya yang tinggi akan
menyebabkan terjadinya penutupan dari stomata dan

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa
penambahan cahaya menggunakan lampu LED
memberikan pengaruh nyata dimana salah satu hasil
penelitian yang menyatakan bahwa penambahan paparan
lampu LED dengan lama tambahan paparan lampu yaitu 4
jam dan 6 jam memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan tanaman selada sistem hidroponik. Selain itu,
sistem hidroponik yang efektif yang digabungkan dengan
penambahan paparan dari lampu LED membuat produksi
selada menjadi lebih maksimal.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
interaksi antara jenis warna lampu dan lama pencahayaan
terdapat interaksi yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap jumlah daun, berat basah dan berat segar tajuk
tanaman.
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Pengaruh nyata interaksi terhadap jumlah daun,
berat basah dan berat segar tajuk tanaman selada. Dua
faktor dikatakan berinteraksi apabila pengaruh suatu faktor
perlakuan berubah pada saat berubah taraf faktor lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada perlakuan jenis warna lampu LED dan lama
pencahayaan terdapat interaksi nyata. Pemberian
perlakuan cahaya lampu LED ungu dan lama penyinaran 6
jam per hari meningkatkan pertumbuhan tanaman selada
yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan jenis
warna lampu LED yang lain. Penambahan cahaya LED
selama 4 jam di malam hari berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman selada dibandingkan
dengan tanpa penambahan cahaya LED pada seluruh
parameter pengamatan, baik media tanam tanah maupun
hidroponik rakit apung (Muslima, 2016). Pengaruh positif
yang dihasilkan dari penyinaran lampu LED dengan durasi
4-6 jam per hari ditambah dengan -efektivitas dari
penerapan sistem hidroponik membuat produksi selada
pada sistem hidroponik lebih maksimal.

5. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
warna cahaya ungu dari lampu UV memberikan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman selada
hidroponik, terutama dalam parameter tinggi tanaman
(22,83 cm), jumlah daun (28 helai), luas daun (54,97 cm?),
berat basah (163,67 g), berat tajuk (129,67 g), berat akar
(34 g), dan lebar daun (11,87 cm). Selain itu, durasi
pencahayaan selama 6 jam perhari menghasilkan
pertumbuhan optimal pada beberapa parameter, termasuk
tinggi tanaman (22,83 cm), luas daun (54,97 cm?), berat
akar (34 g), dan lebar daun (11,87 cm). Terdapat interaksi
signifikan antara warna cahaya UV dan lama waktu
pencahayaan terhadap pertumbuhan dan hasil selada
hidroponik, khususnya pada parameter berat tajuk (115,28
g), berat basah (146,72 g), dan jumlah daun (26,06 helai).
Dengan demikian, kombinasi pencahayaan yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi pertumbuhan dan hasil panen
selada dalam sistem hidroponik.
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